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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi pengaruh produk domestik regional bruto (PDRB 

UMKM), tingkat suku bunga, dan upah minimum terhadap penyerapan tenaga kerja pada 

sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Indonesia pada periode 2018–2023, 
termasuk saat pandemi COVID-19 berlangsung. Data diperoleh dari Badan Pusat Statistik 

(BPS) dan dianalisis menggunakan pendekatan kuantitatif dengan model regresi data 

panel yang mencakup 38 provinsi di Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
PDRB UMKM berpengaruh positif signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja, sedangkan 

suku bunga dan upah minimum memberikan pengaruh negatif yang cukup besar. Variabel 
dummy COVID-19 menunjukkan hubungan positif, namun tidak signifikan secara 

statistik. Temuan ini menegaskan pentingnya kebijakan yang berpihak pada UMKM 

melalui penguatan stabilitas makroekonomi, pemberian subsidi bunga, penyediaan 
insentif fiscal, serta penerapan kebijakan upah yang lebih fleksibel guna mendukung 
pertumbuhan dan ketahanan UMKM. 

Kata kunci: PDRB UMKM, Suku bunga, Upah minimum, Dummy COVID-19 

ABSTRACT 

This study aims to identify the effects of Gross Regional Domestic Product (MSMEs GRDP), 
interest rates, and minimum wages on labor absorption in the Micro, Small, and Medium 

Enterprises (MSMEs) sector in Indonesia during the period 2018–2023, including the 
COVID-19 pandemic. The data were obtained from the Central Bureau of Statistics (BPS) 

and analyzed using a quantitative approach with a panel data regression model covering 

38 provinces in Indonesia. The results indicate that MSMEs’ GRDP has a significant 
positive effect on labor absorption, while interest rates and minimum wages exert 

substantial negative effects. The COVID-19 dummy variable shows a positive relationship 
but is not statistically significant. These findings highlight the importance of MSME 

oriented policies through strengthening macroeconomic stability, providing interest 

subsidies, offering fiscal incentives, and implementing more flexible wage policies to 
support the growth and resilience of MSMEs. 
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PENDAHULUAN 

Selama Periode Covid-19 penerapan pembatasan sosial berskala besar 

(PSBB) dan pembatasan kegiatan masyarakat (PPKM) oleh pemerintah untuk 

membendung penyebaran virus secara langsung membatasi aktivitas ekonomi dan 

mobilitas masyarakat, yang mengakibatkan penurunan tajam penjualan, 

pendapatan, dan output UMKM (Handoko, 2024a). Penurunan pendapatan UMKM 

selama pandemi juga dipicu oleh menurunnya daya beli masyarakat, dan 

perubahan perilaku konsumen (Khasaniyah & Muhlisin, 2022). Serta hambatan 

distribusi dan akses bahan baku (Mardiani & Harmain, 2023). 

Sektor yang paling terdampak adalah makanan dan minuman, industri 

kreatif, serta kerajinan tangan, terutama yang sangat bergantung pada mobilitas 

dan interaksi langsung dengan konsumen (Amri, 2020a). Pandemi juga mendorong 

percepatan digitalisasi UMKM sebagai respons terhadap pembatasan fisik dan 

perubahan pola konsumsi masyarakat (Wibowo, 2021a). UMKM yang telah 

memiliki atau segera beradaptasi dengan toko daring (Online store) cenderung 

lebih mampu bertahan dan bahkan mengalami peluang pertumbuhan di tengah 

krisis, meskipun jumlahnya masih relatif kecil dibandingkan yang terdampak 

negatif (Faris et al., 2022; Handoko, 2024b).  

Pemerintah pun meluncurkan berbagai program bantuan seperti distribusi 

listrik, restrukturisasi pinjaman, dan insentif pajak untuk membantu UMKM 

bertahan dan beradaptasi dengan situasi baru (Amri, 2020b). Kondisi pandemi 

2020 mempertegas pentingnya faktor-faktor makroekonomi seperti PDRB, suku 

bunga, dan upah minimum dalam memengaruhi penyerapan tenaga kerja di sektor 

UMKM (Wibowo, 2021b). Tetapi juga menjadi kunci dalam membangun ketahanan 

UMKM menghadapi krisis di masa mendatang (Hernikawati, 2022). 

 

Grafik 1. Tenaga Kerja UMKM di Indonesia 

Sumber: Hasil olah data Sekunder (2025) 

Data pada Grafik 1 menunjukkan bahwa persentase penduduk usia 15 tahun 

ke atas yang bekerja di Indonesia pada periode 2018–2023 berada pada kisaran 

stabil, sekitar 64–66 persen. Terlihat sedikit peningkatan dari tahun 2018 ke 2019, 

penurunan tipis di 2020, lalu kembali naik pada 2021 dan relatif stabil hingga 

2023. Menurut status pekerjaan utama dan tingkat pendidikan tertinggi, mayoritas 

64.19

65.47

64

65.46

65

66

63

63.5

64

64.5

65

65.5

66

66.5

2018 2019 2020 2021 2022 2023

Jumlah Tenaga Kerja UMKM 



Bulletin of Economic Studies (BEST) 

   Volume 5, Nomor 2, (2025)

  

 120 

individu berusia 15 tahun ke atas bekerja pada tahun 2021 yang membantu 

menjelaskan hal ini lebih lanjut  (Asmoro et al., 2022). Ketenagakerjaan 

didefinisikan oleh Undang-Undang No. 25 Tahun 1997 sebagai orang baik pria 

maupun wanita yang sedang atau akan bekerja dan memiliki kapasitas untuk 

beroperasi secara efisien, baik di dalam maupun di luar tempat kerja. 

Menghasilkan produk dan layanan yang memenuhi permintaan masyarakat luas 

merupakan tujuannya (Wibowo & Purnomo, 2024). Karena upah adalah uang yang 

ditabung pekerja dan tingkat upah merupakan faktor yang menentukan tingkat 

kemiskinan, kebijakan moneter dan inisiatif pengembangan UMKM harus bekerja 

sama untuk mendapatkan dampak terbaik (Panjawa & Soebagiyo, 2014). 

Meskipun banyak penelitian telah membahas efek samping pandemi COVID-

19 terhadap UMKM di Indonesia, Sebagian besar fokus pada aspek penurunan 

omzet, kesulitan operasional, dan adaptasi digital secara terpisah (Amri, 2020c; 

Fiona & Rahmayanti, 2022). Terdapat kekurangan penelitian yang mengkaji 

secara simultan bagaimana interaksi variabel makroekonomi utama. Selama dan 

setelah pandemi, penyerapan tenaga kerja di sektor UMKM dipengaruhi oleh 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), suku bunga dan upah minimum 

(Hernikawati, 2022b). Lebih jauh lagi, saat ini terdapat kelangkaan penelitian 

mengenai bagaimana suku bunga mempengaruhi ekspansi dan investasi 

perusahaan UMKM, serta bagaimana suku bunga mempengaruhi lapangan kerja. 

(Amri, 2020d; Effendi, 2016). 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini mecoba menyelidiki bagaimana 

pandemi COVID-19 telah memengaruhi penyerapan tenaga kerja di sektor UMKM 

Indonesia. Selanjutnya penelitian ini akan memperjelas bagaimana kebijakan 

ekonomi berupa interaksi suku bunga, upah minimum, dan PDRB UMKM 

mememngaruhi tingkat ketenagakerjaan selama dan setelah krisis pandemi. 

Selain itu, penelitian ini juga mengidentifikasi elemen-elemen yang memengaruhi 

pertumbuhan bisnis dan keputusan investasi UMKM, termasuk bagaimana suku 

bunga berdampak pada ketenagakerjaan dan ekspansi usaha sektor UMKM. 

BAHAN DAN METODE 

 Studi ini menggunakan metodologi kuantitatif untuk mengkaji data yang 

relevan. Teknik yang digunakan adalah data panel dari tahun 2018 hingga 2023 

dan analisis regresi linier berganda. Badan Pusat Statistik (BPS) menyediakan data 

untuk penelitian ini. Data tersebut memberikan penilaian menyeluruh terhadap 

kondisi sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di 38 provinsi di 

Indonesia. Variabel COVID-19 dalam kajian ini dianggap sebagai variabel dummy 

untuk membedakan keadaan ekonomi sebelum dan selama pandemi. Tahun 2018-

2019 diberi label 0 untuk menunjukkan periode sebelum pandemi, sedangkan 

tahun 2020 hingga 2023 dilabeli 1 sebagai periode setelah pandemi. 

Pada regresi data panel menggunakan tiga model utama untuk memilih 

model terbaik, model tersebut terdiri dari Random Effect Model (REM), Common 

Effect Model (CEM), dan Fixed Effect Model (FEM). Uji Chow dan Hausman 

diterapkan untuk memilih model yang paling sesuai. Kemudian, dilakukan juga uji 
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Asumsi Klasik yang mencakup uji Normalitas, Multikolinearitas, Autokorelasi, dan 

Heteroskedastisitas. Model persamaan regresi yang dihasilkan adalah: 

𝑇𝐾(𝑈𝑀𝐾𝑀)𝑖𝑡 =  𝛽0 + 𝛽1𝑃𝐷𝑅𝐵𝑖𝑡 + 𝛽2𝐵𝐼𝑅𝐴𝑇𝐸𝑖𝑡 + 𝛽3𝑈𝑀𝑅𝑖𝑡 + 𝛽4𝐶𝑂𝑉𝐼𝐷19𝑡 + 𝜀𝑖𝑡   

Dimana TK(UMKM) adalah Tenaga Kerja Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) yang di ukur dalam satuan orang, β0 merupakan Intercept, β1, β2, β3, β4 

adalah nilai Koefisien Regresi, PDRB adalah Produk Domestik Regional Bruto dalam 

UMKM (Miliar/Triliun), BIRATE adalah Suku bunga (persen), UMP adalah Upah 

Minimum Provinsi (Rupiah), COVID-19 (dummy) dimana 0= untuk periode 2018-

2019 sebelum pandemi, dimana 1=untuk periode 2020-2023 selama pandemi, 

𝜀𝑖𝑡  adalah Error Term, 𝑡 adalah Tahun ke-t, 𝑖 adalah unit cross section ke- 𝑖. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Pemilihan Model  

 
Tabel 1. Hasil regresi CEM, FEM, dan REM & asumsi klasik 

Variabel 
Koefisien Regresi 

CEM FEM REM 

C 18.2779 656785.5 1277719. 

PDRB(UMKM) 0.5373 0.7329 0.5733 

BIRATE -90905.51 -27048.89 -60716.76 

UMR -0.5472 -0.2379 -0.3916 

COVID19 10171.43 24557.79 14475.12 

R2 0.7614 0.9974 0.5564 

Prob F-statistik 0.0000 0.0000 0.0000 

Uji Chow 

Cross-section F (33,64) = 182.112770; Prob. F = 0.0000 

Uji Hausman  
Cross-section random 𝜒2  (4) = 0.0000; Prob 𝜒2 = 1.0000 

Uji Normalitas  

Jarque-Bera = 70.04569; Prob = 0.0000 

Uji Multikolinieritas 

- PDRB dan birate  = -0.0134        BIrate dan UMP     = -0.3110 

- PDRB dan UMP = -0.0086        BIrate dan COVID     = -0.8962 
- PDRB dan COVID =  0.0053        UMP dan COVID     =  0.2758 

Sumber: Output data sekunder setelah diolah, Tahun 2025 

Berdasarkan Tabel 1 di atas, model terbaik dari CEM dan FEM dibandingkan 

menggunakan uji Chow. Berdasarkan hasil analisis, FEM merupakan model terbaik, 

dengan probabilitas Chi-square 0.0000 < 0.05. Model terbaik dari REM dan FEM 

dibandingkan menggunakan uji Hausman. Hasil studi menunjukkan probabilitas 

1.0000 > 0.05, yang menunjukkan bahwa model optimal adalah REM. 

Menurut temuan uji normalitas, data residual model regresi panel tidak 

terdistribusi normal, ditunjukkan oleh nilai probabilitas sebesar 0,0000 < 0,05. 
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Kondisi ini menyatakan kita menolak H0 sebagai residual terdistrbusi normal dan 

menerima H1 bahwa residual tidak terdistribusi normal. Namun dalam praktik 

analisis regresi data panel, khususnya dengan jumlah observasi yang besar 

(umumnya lebih dari 30), ketidakterpenuhinya normalitas residual tidak menjadi 

masalah serius dan tidak menggugurkan validitas model. Hal ini didukung oleh 

Central Limit Theorem (CLT), yang menyatakan dengan sampel besar, terdistribusi 

secara rata residual cenderung mendekati normal, sehingga uji normalitas dapat 

diabaikan pada penelitian dengan data panel berjumlah besar. Sebagaimana 

dijelaskan dalam jurnal oleh Ajija & Rohmatul (2011) ”Uji normalitas diperlukan 

jika terdapat kurang dari tiga puluh observasi. Jika terdapat lebih dari tiga puluh 

observasi, distribusi sampel suku galat sudah mendekati normal, sehingga uji 

normalitas tidak diperlukan. Asumsi Central Limit Theorem dapat diterapkan jika 

data cenderung tidak normal.” 

Menurut temuan, nilai korelasi antar variabel bebas yaitu antara PDRB dan 

birate (-0.0134), PDRB dan UMP (-0.0086), PDRB dan COVID (0.0053), birate dan 

UMP (-0.3110), birate dan COVID (-0.8962), serta UMP dan COVID (0.2758), 

seluruhnya berada di bawah ambang batas 0.90. Hal ini berarti tidak terdeteksi 

adanya multikoliniearitas pada pasangan-pasangan variabel tersebut. 

Sebagaimana dijelaskan dalam literatur statistik dan metode regrersi panel, 

multikoliniearitas dianggap bermasalah jika nilai Dua variabel independen memiliki 

koefisien korelasi yang lebih tinggi dari 0,80 atau 0,90 (Kim, 2019). jika nilai 

korelasi dibawah 0.80 atau 0.90, maka variabel-variabel bebas dalam model tidak 

saling memengaruhi secara linear yang kuat, sehingga estimasi model dapat 

dipercaya dan tidak terjadi distorsi pada interpretasi koefisien regresi. 

B. Uji Statistik 

Tabel 2. Hasil uji T 

Sumber: Output data sekunder setelah diolah, Tahun 2025 

Berdasarkan tabel 2, Uji F atau Signifikansi simultan Nilai probabilitas 

statistik-F, sebagaimana ditentukan oleh uji F, adalah 0.000 < 0.05. Hal ini 

menunjukkan bahwa penyerapan tenaga kerja di sektor UMKM Indonesia 

berdampak secara signifikan oleh variabel PDRB UMKM, suku bunga, upah 

minimum, dan dummy COVID-19 secara bersama-sama. Koefisien determinasi (R-

squared) sebesar 0.556 atau Angka 55,6% menunjukkan bahwa keempat variabel 

independen dalam model PDRB UMKM, suku bunga, upah minimum, dan dummy 

Variabel Koefisien Prob. t Kesimpulan 

PDRB  0.5733 0.0000 𝛽1 signifikan pada 𝛼 0.01 

BIRATE  -60716.7 0.0000 𝛽2  signifikan pada 𝛼 0.01 

UMP -0.3916 0.0000 𝛽3  signifikan pada 𝛼 0.01 

COVID  14475.12 0.3602 𝛽4 tidak signifikan pada 𝛼 0.01 
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COVID-19 dapat menjelaskan sekitar 55,6% variasi penyerapan tenaga kerja 

UMKM. Elemen lain yang tidak diperhitungkan dalam model menjelaskan sisanya, 

yaitu sebesar 44,4%.  

Uji T atau signifikansi parsial dampak variabel independen secara terpisah 

pada penyerapan tenaga kerja di sektor UMKM, PDRB mempunyai probabilitas 

0.0000 dan koefisien sebesar 0.573, yang menyatakan signifikan secara statistik. 

Lapangan kerja di sektor UMKM akan meningkat sebesar Rp0,573 miliar untuk 

setiap peningkatan Rp1 miliar PDRB UMKM. Suku bunga menujukkan koefisien -

60716.76 dengan probabilitas 0.0000(signifikan). Ini berarti setiap kenaikan 1% 

suku bunga secara signifikan menurunkan penyerapan tenaga kerja di sektor 

UMKM sebesar 60176.76.  

Upah minimum menunjukkan koefisien -0.391 dengan probabilitas 

0.0000(signifikan). Artinya kenaikan Rp1 upah minimum dapat menurunkan 

kapasitas tenaga kerja yang di serap di sektor UMKM sebesar Rp0.391, yang 

mengindikasikan beban biaya tenaga kerja tmabahan mendorong UMKM 

mengurangi jumlah pekerja atau menunda perekrutan baru. COVID-19 (dummy 

2020-2023) memiliki koefisien positif sebesar 14475.12, namun dengan 

probabilitas 0.3602 (lebih besar dari 0.05 atau tidak signifikan).  

 

1. Pengaruh PDRB terhadap Penyerapan Tenaga Kerja  

Koefisien sebesar 0.573 dengan probabilitas 0.0000 pada PDRB UMKM 

menunjukkan bahawa peningkatan PDRB UMKM berdampak positif dan signifikan 

secara statistik pada penyerapan tenaga kerja di sektor UMKM. Hal ini berarti 

setiap kenaikan satu satuan PDRB UMKM diperkirakan dapat meningkatkan 

penyerapan tenaga kerja sebesar 0.573 satuan, dengan tingkat kepercayaan 

tinggi bahwa hubungan ini bukan kebetulanHal ini masuk akal secara ekonomi 

karena UMKM merupakan penggerak utama perekonomian lokal dan industri padat 

karya.  

Seiring dengan peningkatan output PDRB sektor UMKM, lebih banyak tenaga 

kerja yang direkrut untuk memenuhi peningkatan permintaan produksi. Temuan 

ini didukung oleh berbagai studi empiris, termasuk studi oleh Putra (2022) dan 

Wangge & Anggrismono (2024), yang menyatakan hubungan positif dan signifikan 

antara PDRB UMKM dan penyerapan tenaga kerja. Darsono et al. (2025) juga 

mendukung kesimpulan bahwa pertumbuhan memiliki dampak besar pada 

penyerapan lapangan kerja PDRB dan jumlah unit usaha. Namun tidak semua 

memberikan hasil yang seragam.  

Beberapa studi di daerah tertentu, seperti yang dijelaskan dalam Astuti 

(2014) dan Arifin (2023), Ditemukan penyerapan tenaga kerja tidak dipengaruhi 

secara signifikan oleh PDRB UMKM. Dominasi sektor ekonomi lokal non-padat 

karya atau tergantinya tenaga kerja manusia oleh kemajuan teknologi dapat 

menjadi penyebabnya. Selain itu, penelitian pada Widodo & Woyanti (2023) 

menunjukkan bahwa meskipun pengaruh PDRB terhadap tenaga kerja posifit, 

signifikan statistiknya tidak selalu terpenuhi pada sektor manufaktur besar dan 
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sedang. Oleh karena itu, meskipun pertumbuhan PDRB UMKM secara umum 

berdampak positif besar terhadap penyerapan lapangan kerja, dampak pastinya 

dapat berbeda berdasarkan konteks geografis dan ciri sektor UMKM di setiap 

daerah. 

2. Pengaruh Suku Bunga terhadap Penyerapan Tenaga Kerja 

Koefisien suku bunga sebesar -60.716,76 dengan probabilitas 0.0000 

Temuan ini menunjukkan bahwa lapangan kerja di sektor UMKM dipengaruhi 

secara negatif dan signifikan secara statistik oleh suku bunga. Hal ini menunjukkan 

bahwa kapasitas tenaga kerja yang diserap oleh sektor UMKM diprediksi akan 

berkurang sebesar 60.716,76 untuk setiap kenaikan suku bunga sebesar satu 

poin, dengan tingkat keyakinan yang sangat tinggi bahwa hubungan ini bukan 

terjadi secara kebetulan.  

Interpretasi ini juga mencerminkan bahwa semakin tinggi suku bunga, 

semakin berat beban pembiayaan yang harus ditanggung UMKM dalam mengakses 

kredit atau modal usaha, sehingga berpotensi menekan ekspansi usaha dan 

menurunkan daya serap tenaga kerja. Beberapa jurnal mendukung hasil ini. 

Misalnya, penelitian oleh Alius et al. (2023) menemukan bahwa Suku bunga 

memiliki efek merugikan pada permohonan kredit UMKM Indonesia. Ketika suku 

bunga naik, pelaku UMKM cenderung mengurangi permintaan kredit karena 

mahalnya biaya pinjaman, sehingga kapasitas usaha dan penyerapan tenaga kerja 

pun menurun. Penelitian Dian & Emilia (2020) juga secara konsisten menunjukkan 

bahwa suku bunga memiliki dampak besar pada perluasan UMKM; semakin tinggi 

suku bunga, semakin kecil kemungkinan UMKM untuk bertahan dan berkembang, 

yang pada gilirannya berdampak pada rendahnya tingkat penciptaan lapangan 

kerja.  

Hasil penelitian Hasanah & Priantina (2017) memperkuat temuan ini dengan 

menyatakan suku bunga secara signifikan memengaruhi pertumbuhan UMKM, 

yang erat kaitannya dengan kemampuan sektor ini dalam menyerap tenaga kerja. 

Di sisi lain, terdapat temuan yang bertentangan menunjukkan pengaruh tidak 

signifikan. Misalnya hasil penelitian Mukarramah et al. (2024) menyatakan bahwa, 

meskipun secara statistik tidak signifikan dalam uji-t parsial, suku bunga memiliki 

dampak negatif terhadap permintaan pembiayaan UMKM. Dengan demikian, 

bergantung pada kondisi makroekonomi, akses terhadap pembiayaan alternatif, 

dan faktor-faktor non-keuangan lainnya, signifikansi dampak negatif tersebut 

dapat bervariasi berdasarkan tempat atau periode, meskipun cukup konsisten baik 

secara konseptual maupun praktis. Temuan ini mendukung gagasan bahwa 

pemotongan suku bunga pinjaman mungkin merupakan langkah yang terencana 

untuk mendukung ekspansi dan penciptaan lapangan kerja UMKM. 

3. Pengaruh Upah Minimum terhadap Penyerapan Tenaga Kerja  

Koefisisen upah minimum sebesar -0.391 dengan probabilitas 0.0000 

menunjukkan Penyerapan tenaga kerja UMKM dipengaruhi secara negatif dan 
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signifikan secara statistik oleh upah minimum. Hal ini menunjukkan adanya tingkat 

keyakinan tinggi bahwa hubungan ini bukan suatu kebetulan, dengan perkiraan 

0.391 unit lebih sedikit tenaga kerja UMKM yang diserap untuk setiap satu unit 

kenaikan upah minimum. Secara ekonomi, hal ini dapat dipahami karena kenaikan 

upah minimum meningkatkan biaya tenaga kerja bagi UMKM yang umumnya 

memiliki keterbatasan modal. Akibatnya, pelaku UMKM cenderung melakukan 

efisiensi dengan mengurangi jumlah tenaga kerja agar tetap menajga 

kelangsungan usaha.  

Studi empiris yang sejalan dengan temuan ini antara lain penelitian 

Kurniawan & Samsuddin (2025) dan Hierdawati (2022) Hal ini menunjukkan 

bahwa jumlah pekerja UMKM terdampak secara signifikan dan negatif oleh upah 

minimum. Tertekannya prospek kerja di sektor UMKM, terutama di wilayah 

metropolitan, dikonfirmasi oleh penelitian data panel yang dilakukan di 34 provinsi 

di Indonesia. Namun, tidak semua penelitian menemukan efek negatif yang 

signifikan. Beberapa studi oleh Febriani (2024) mengklaim bahwa kenaikan upah 

minimum mendorong orang untuk bekerja di sektor UMKM resmi dan bahkan 

mengutip efek positif upah minimum terhadap penyerapan pekerjaan. Selain itu, 

penelitian lain oleh Banurea (2022) Pernyataan bahwa upah minimum memiliki 

dampak yang dapat diabaikan terhadap ketenagakerjaan, meskipun secara 

bersamaan memengaruhi faktor-faktor lain. Akibatnya, meskipun kenaikan upah 

minimum umumnya cenderung mengurangi ketenagakerjaan di UMKM, 

dampaknya dapat berbeda-beda di setiap wilayah. 

4. Pengaruh Dummy COVID-19 terhadap Penyerapan Tenaga Kerja 

Koefisien COVID-19 (dummy 2020–2023) sebesar 14.475,12 dengan 

probabilitas 0,3602 menunjukkan bahwa secara statistik, penyerapan tenaga kerja 

tidak terlalu terpengaruh oleh wabah COVID-19. UMKM pada model yang diuji, 

meskipun arah koefisiennya positif. Artinya, meskipun secara angka pandemi 

COVID-19 diasosiasikan dengan kenaikan penyerapan tenaga kerja UMKM sekitar 

14.475,12, hubungan ini tidak cukup kuat secara statistik untuk dapat disimpulkan 

sebagai pengaruh nyata, karena probabilitasnya jauh di atas batas signifikansi 

umum (0,05). Salah satu alasan utama ketidaksignifikanan ini bisa jadi karena 

variabel lain seperti stimulus pemerintah, adaptasi digital, dan restrukturisasi 

pasar tenaga kerja yang berjalan bersamaan dan mempengaruhi hasil akhir.  

Hasil ini sesuai dengan Hartono dan Ramayanto (2021) yang 

memberitahukan bahwa bantuan pemerintah dan perluasan UMKM menjadi alasan 

utama mengapa penyerapan tenaga kerja UMKM meningkat setiap tahunnya 

selama pandemi COVID-19. Penelitian Sujana et al. (2023) menambahkan bahwa 

jumlah pekerja sebelum dan sesudah epidemi COVID-19 tidak berbeda secara 

signifikan. Namun, ada beberapa studi yang memberikan hasil berbeda. Seperti 

yang dipaparkan oleh Handoko (2024c), menyimpulkan COVID-19 justru 

berdampak negatif signifikan bagi UMKM, penurunan penjualan akibat pembatasan 

mobilitas membuat banyak UMKM gulung tikar dan akhirnya menyebabkan 

pemutusan hubungan kerja dan peningkatan pengangguran di sektor ini. Studi 
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dari Unicef Indonesia (2020) dan United Nations (2020) juga memperkuat hasil 

tersebut, melaporkan bahwa Sebagian besar UMKM mengalami kendala besar 

selama pandemi, seperti kekurangan pekerja, turunnya permintaan, dan 

gangguan rantai pasok, sehingga memaksa mereka melakukan efisiensi bahwa 

pepenghentian operasional yang berujung pada turunnya penyerapan tenaga 

kerja. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, penyerapan tenaga kerja pada sektor UMKM 

di Indonesia periode 2018–2023 terbukti dipengaruhi secara signifikan oleh faktor-

faktor makroekonomi, khususnya PDRB UMKM, tingkat suku bunga, dan upah 

minimum. PDRB UMKM berperan penting dalam meningkatkan penyerapan tenaga 

kerja, yang sekaligus mencerminkan kontribusi sektor ini terhadap penguatan 

ketahanan ekonomi regional. Sebaliknya, kenaikan suku bunga pinjaman dan upah 

minimum provinsi berdampak negatif terhadap penyerapan tenaga kerja karena 

mendorong UMKM melakukan efisiensi biaya, termasuk melalui pengurangan 

jumlah tenaga kerja. Sementara itu, variabel dummy COVID-19 tidak 

menunjukkan pengaruh yang signifikan secara statistik terhadap penyerapan 

tenaga kerja, meskipun krisis ini mendorong UMKM melakukan penyesuaian 

strategi usaha. Temuan ini menegaskan bahwa kebijakan upah minimum, 

kebijakan moneter, dan strategi pertumbuhan ekonomi berbasis UMKM perlu 

diharmonisasikan untuk menjaga peran UMKM sebagai motor utama penciptaan 

lapangan kerja, terutama dalam menghadapi krisis maupun periode pemulihan 

pasca pandemi 
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